BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan video talkshow Mata Najwa ‘“Prabowo Subianto
Bicara” terdapat prinsip kesantunan menurut Leech yang terdiri dari enam
maksim yaitu maksim kebijaksanaan, maksim kedermawanan, maksim
kesederhanaan, maksim penghargaan, maksim permufakatan dan maksim
simpati. Di samping itu, data maksim yang mendominasi penelitan ini yaitu
maksim kebijaksanaan. Berikut merupakan jumlah data berdasarkan
maksim yang diperoleh dari penelitian ini yaitu terdapat 23 ujaran yang
terdiri atas 12 ujaran Maksim kebijaksanaan yang berfungsi untuk
mengurangi kerugian orang lain sekeil mungkin dan menambah keuntungan
orang lain sebesar mungkin, 6 maksim kedermawanan yang berfungsi untuk
mengurangi keuntungan diri sendiri dan menambah kerugian diri sendiri, 3
maksim kesederhanaan yang berfungsi mengurangi pujian erhadap diri
sendiri dan menambah kekecaman pada diri sendiri, 1 maksim penghargaan
yang berfungsi untuk mengurangi kecaman pada orang lain dan menambah
pujian/penghargaan pada orang lain, 1 maksim permufakatan yang
berfungsi untuk mnambah kesepakatan dengan orang lain, akan tetapi
peneliti tidak menemukan data atau kutipan yang berkaitan dengan maksim
kesimpatian dalam video talkshow tersebut, dikarenakan tidak terdapat rasa
kesimpatian berupa ungkapan yang diujarkan oleh Prabowo dan Najwa
Shihab dalam talkshow tersebut.

B. Saran
Dalam penelitian ini, peneliti memusatkan pada prinsip kesantunan
yang terkandung dalam talkshow Mata Najwa “Prabowo Subianto Bicara”
dengan berpatokan pada prinsip kesantunan menurut Leech. Di era ini,
prinsip kesantunan sangat diperlukan untuk generasi muda. Dimana

generasi muda telah mengenal kehidupan yang tidak hanya terjadi di dunia
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nyata tetapi terjadi di dunia maya/ sosial media. Terdapat banyak
ketidaksopanan yang terjadi dalam beberapa tayangan televisi maupun pada
youtube. Tanpa disadari, hal ini dapat merusak moralitas generasi muda
bangsa. Oleh karena itu, penulis menyarankan agar dengan penelitian ini
dapat membuat generasi muda paham dan sadar akan pentingnya sopan
santun yang harus diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Dan peneliti
menyarankan untuk mengembangkan penelitian ini ditingkatkan dari segi
media. Tidak hanya melalui video, tetapi juga dapat melalui media lain serta

memberikan dampak perkembangan yang baik bagi penelitian sejenisnya.
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